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Hlm, 33-56 Stratifikasi sosial pada masa prasejarah di Bali

Artefak arkeologis yang ditemukan pada lapisan tanah yang
berasal dari pertengahan abad kedua sebelum Masehi antara lain
berupa gerabah, fragmen cetakan logam, fragmen logam, manik-
manik kaca dan karnelian. Kajian terhadap bahan baku gerabah,
fragmen logam, dan manik-manik kaca dapat mengindikasikan
tempat asal/negara artefak tersebut dibuat.

Penelitian arkeologidisitusSembirandanPacung yangdimulai
sejak tahun 1987 telah berhasil menemukan sejumlah gerabah India.
Secara tipologis gerabah India yang ditemukan di situs Sembiran
dan Pacung terdiri atas gerabah dengan pola hias rolet (Arikamedu
type 1), gerabah Arikamedu type 10, Arikamedu type 18, Arikamedu
type 141, gerabah bertulis dengan huruf Kharosthi/Brahmi, dan
pecahan piring tipikal India (Ardika, 1991; Ardika dan Bellwood,
1991). Sembilan sampel gerabah dengan pola hias rolet dianalisis
dengan Neutron Activation Analyses (NAA), dengan rincian: tiga

buah sampel gerabah dari situs Sembiran, sebuah sampel dari situs
Pacung (Bali), dua sampel dari situs Anaradhapura (Sri Lanka),
dua sampel dari situs Arikamedu (India), dan sebuah sampel dari
situs Karaikadu (India). Hasil analisis NAA menunjukkan bahwa

semua sampel memiliki kompisisi 20 elemen langka yang sama,
dan diperkirakan diproduksi dengan bahan baku yang sama pula.

Selain NAA, analisis X-ray diffraction (XRD) juga dilakukan
terhadap sebuah sampel gerabah dengan pola hias rolet dari situs
Sembiran, tiga buah sampel dari situs Arikamedu, dan empat
sampel dari situs Anuradhapura. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kedelapan sampel tersebut memiliki kandungan material
yang sama yakni kwarsa. Hal ini mengindikasikan bahwa gerabah
dengan pola hias rolet berasal dari India, karena bahan kwarsa

secara geologis tidak ditemukan di Bali.
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Gambar 1. Gerabah dengan pola hias rolet, gerabah Arikamedu tipe
10, dan gerabah dengan tulisan huruf Kharoshti/Brahmi

temuan situs Sembiran,
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Situs sarkopagus yang berdekatan dengan Gilimanuk adalah
Ambiarsari dan Pangkungliplip (Jembrana) (Soejono, 2008: 217,
Peta 8). Secara tipologis, sarkopagus Gilimanuk mempunyai
kemiripan bentuk (stylistik) dengan temuan di Ambiarsari. Bahan
baku sarkopagus Gilimanuk, Ambiarsari, dan Pangkungliplip
kemungkinan dari sumber terdekat, yakni Gunung Sangiang atau
Gunung Merbuk. Selain lokasi situs Gilimanuk berdekatan dengan
Pangkungliplip, temuan bekal kubur yang disertakan bersama
si mati juga menunjukkan kesamaan, terutama lempengan daun
emas penutup mata (Soejono, 2008: 458: foto 150).

Selain faktor jarak, kesamaan artefak bekal kubur yang
ditemukan aalam satu situs dapat dijadikan indikator adanya
hubungan antara situs yang satu dengan lainnya. Seperti di-
contohkan adanya kesamaan bekal kubur berupa lempengan daun
emas penutup mata antara situs Gilimanuk dan Pangkungliplip.
Demikian pula misalnya keberadaan manik-manik karnelian, dan/

atau artefak logam yang unik atau spesifik.

Gambar 5. Temuan sarkopagus Ambiarsari, Jembrana, sarkopagus Taman
Bali, Bangli, dan sarkopagus dengan hiasan kedok/topeng yang
diberi warna merah koleksi Museum Bedulu

Sistem penguburan dan penanda status sosial

Para ahli arkeologi berpendapat bahwa organisasi sosial pada
masa prasejarah dapat diketahui dengan menganalisis sistem
penguburan. Saxe (1970:5, 12) menyatakan bahwa perbedaan
organisasi sosial tercermin dari sistem penguburan. Binford (1972b:
232) juga mengemukakan bahwa ada tiga aspek budaya terkait
dengan penguburan yang perlu dicermati yakni perlakuan terhadap
jasad orang mati, design atau bentuk wadah kubur, dan perbedaan
perlengkapan atau artefak bekal kubur yang disertakan pada si
mati. Ketiga aspek tersebut diyakini akan dapat mengungkapkan
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Gambar 6. Temuan kubur nekara, sarkopagus, dan kuburan tanpa wadah
di Desa Manikliu, Kintamani, Bangli. (Sumber. Balai Arkeologi
Denpasar), dan nekara di Pura Penataran Sasih, Pejeng

Sistem penguburan dengan nekara di situs Manikliu
adalah yang pertama ditemukan di Bali. Selain di situs Manikliu,
penguburan dengan nekara juga ditemukan di situs Plawangan,
Jawa Tengah (Bintarti, 1985; Simanjuntak dan Harry Widianto
(ed.), 2012: 302). Dalam konteks budaya Dongson, nekara biasanya
digunakan sebagai bekal kubur, dan bukan sebagai wadah kubur
seperti di Manikliu (Bali) dan Plawangan (Jawa Tengah) (Tan,
1980:134). Apakah fenomena kubur nekara di Indonesia sebagai
perkembangan lokal, belum dapat dijawab secara tuntas.

Budaya Dongson di Vietnam muncul sekitar 500 Sebelum
Masehi mengalami kemajuan yang cukup signifikan dengan
mencampurkan timah hitam atau timbel dalam pengerjaan
perunggu. Penambahan timah hitam diyakini dapat menurunkan
titik lebur perunggu sehingga panas atau temperatur yang
diperlukan berkurang (Huyen, 2004; 199). Artefak perunggu
digunakan sebagai bekal kubur untuk penanda status sosial
dalam budaya Dongson. Selain itu, senjata berupa pisau belati,
tombak dan anak panah juga disertakan sebagai bekal kubur yang
mengindikasikan meningkatnya konflik akibat ekspansi dinasti
Han dari Tiongkok pada masa itu.
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Gambar 7, Kubur tempayan dari situs Gilimanuk, sarkopagus kecil dari
Keramas dan sarkopagus besar dari Bebitra, Gianyar.

Menarik untuk dikemukakan di sini adalah sarkopagus tipe
Besar (C) yang ditemukan di Desa Manuaba, Tegallalang, Gianyar.
Selain sarkopagus tipe Besar (C), di Desa Manuaba juga ditemukan
cetakan nekara yang disimpan di pura Desa Desa tersebut.
Keberadaan sarkopagus tipe Besar (C) dan cetakan nekara di Desa
Manuaba mengindikasikan bahwa desa tersebut sangat penting
sebagai sentra industri logam dan tempat bermukimnya para elite
pada masa prasejarah di Bali. Dikatakan demikian, artefak logam
merupakan barang langka karena bahan bakunya tidak ada di
Bali, sehingga mempunyai nilai sosial tinggi bagi pemiliknya di
masyarakat. Di samping itu, pandai atau perajin logam memiliki
kemahiran tertentu dalam pengerjaan dan pencampuran bahan
baku logam.

Wadah kubur dengan tempayan telah dilaporkan dari situs
Gilimanuk, Jembrana. Di situs Gilimanuk ditemukan dua kubur
tempayan. Penggunaan tempayan sebagai wadah kubur di situs
Gilimanuk diduga sebagai kubur sekunder (Soejono, 2008: 113-114;
foto 151-156; lihat gambar 7). Setelah tulang-tulang mayatlepas satu
dengan lainnya dari tubuh si mati, kemudian dikumpulkan dan
ditaruh dalam tempayan untuk dikubur kembali. Kubur tempayan
di situs Gilimanuk disusun dengan dua tempayan (tempayan
ganda), satu sebagai wadah dan yang lainnya sebagai penutup.
Kubur tempayan juga ditemukan di situs Anyer (IaWa Barat) dan
Melolo, Sumba (Heekeren, 1956).

Tainter (1978: 125) dan Brown (1981: 28) berpendapat bahwa
jumlah energi yang dibutuhkan dalam upacara kematian terkait
dengan status sosial seseorang. Semakin tinggi status sosial
seseorang maka semakin banyak energi yang dibutuhkan untuk
upacara kematiannya. Ditinjau dari bahan dan cara pengerjaannya,
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kubur sarkopagus mungkin lebih lama dan sulit pembuatannya
dibandingkan dengan tempayan, sehingga individu yang di-
kuburpun mempunyai status sosial yang lebih tinggi.

Benda atau artefak bekal kubur merupakan variabel penting
untuk menentukan status sosial seseorang. Artefak yang berasal
dari India, Asia Tenggara Daratan, dan Tiongkok senantiasa
ditemukan dalam konteks bekal kubur atau disertakan pada orang
yang meninggal. Dalam perspektif arkeologi Pasca Prosesual
(Postprocessual), budaya material sering dikaitkan dengan status
sosial seseorang (Ardika, 2015).

Artefak bekal kubur yang ditemukan di situs Pangkung Paruk
menarik untuk dikemukakan. Selain cermin perunggu, perhiasan
dari emas berupa kalung dan anting, serta manik-manik kaca dan
karnelian juga ditemukan sebagai bekal kubur dalam sarkopagus
(lihat gambar 10 dan 11). Benda bekal kubur yang dapat dikatakan
sangat eksotik tersebut merepresentasikan status sosial orang yang
dikubur dan keluarganya.
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Gambar B, Perhiasan emas dari situs Pangkung Paruk (Sumber, Rodney
Westerlaken, 2009).

50 JURNAL KAJIAN BALI Volume 07, Nomor 01, April 2017

Serrrmrras




e

Him, 33-56 Stratifikasi sosial pada masa prascjoral di Bali

N, . e A
gl o i f _-j!é;_;&

Gambar 9. Manik-manik kaca, logam dan karnelian, serta artefak logam
bekal kubur sarkopagus Pangkung Paruk (Sumber, Rodney
Westerlaken, 2009).

Simpulan

Seiring meningkatnya hubungan internasional dengan India,
Asia Tenggara, dan Tiongkok maka masyarakat Bali pada masa
prasejarah atau pra Hindu sekitar 2000 tahun yang lalu dapat
dikatakan bersifat hedonisme. Mereka menganggap barang-barang
impor memiliki nilai atau prestige yang tinggi dan dianggap
sebagai simbol status.

Wadah kubur nekara yang ditemukan di Desa Manikliu,
Kintamani yang terbuat dari bahan logam dengan bahan baku
yang tidak ada di Bali sehingga dapat dipastikan memiliki nilai
sosial yang tinggi di masyarakat. Individu yang dikubur dalam

nekara dapat diasumsikan memiliki status sosial yang tinggi di

t.
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